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ANALISIS BERPIKIR SECARA GEOMETRI DALAM 








This study aims to determine how to solve problems algebra using thinking geometrically. Answer students 
explore the interview to find out the thinking of students in resolving problems. The research subject VII1 
grade students high school. The study was conducted over four months. In solving the problems done think a 
loud and interviews conducted four times. After the interviews, the results obtained ajabar problem can be 
solved geometrically by the help of pictures. 
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A. PENDAHULUAN 
Geometri merupakan cabang matematika yang mempelajari mengenai 
bentuk, ukuran dan posisi (Coxford & Usiskin, 1971). Alasan pemilihan geometri 
ada beberapa hal. Berikut alasannya: geometri merupakan mata pelajaran yang 
dipelajari mulai sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Kutluca (2013) 
mengatakan bahwa geometri merupakan materi yang penting pada matematika. 
Walle (2001) juga mengungkapkan pentingnya mempelajari geometri, yaitu: 
geometri sangat berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari kita, geometri 
dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, geometri memainkan 
peran penting dalam mempelajari cabang matematika lainnya, geometri dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan mempelajari geometri sangat 
menyenangkan. Selain itu menurut Clement & Battista & Tan (dalam Hwang dkk, 
2009) berpendapat bahwa alasan pentingnya geometri menyebabkan peningkatan 
berpikir geometri dalam pembelajaran untuk level berpikir matematika tingkat 
tinggi. Ekanayake dkk (2003) mengatakan bahwa geometri telah diakui sebagai 
materi untuk memecahkan masalah dalam berbagai situasi kehidupan nyata. 
Kurangnya pemahaman dalam pembelajaran geometri sering menyebabkan 
keputusasaan di kalangan siswa, yang akhirnya menyebabkan kinerja yang buruk 
dalam mempelajari geometri (Idris, 2009). Panaoura dan Gagatsis (2009) 
mengatakan bahwa guru perlu memahami siswa untuk membangun pengetahuan 
geometri sebagai hasil belajar. Noparit (2014) mengemukakan bahwa geometri 
memainkan peran penting dalam kurikulum matematika sekolah. Menurut 
Budiarto (2000) tujuan pembelajaran geometri adalah untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir logis, mengembangkan intuisi ke ruangan, menanam 
pengetahuan untuk menunjang materi yang lain, dan dapat membaca serta 
menginterprestasikan arugumen-argumen matematika. Silver (2005) menjelaskan 
bahwa pemberian tugas yang melibatkan analisis, refleksi dan investigasi dapat 
meningkatkan kedalaman berpikir siswa dalam mempelajari materi geometri. 
Selain pendapat di atas, ada beberapa pendapat yang mendukung 
mengenai pentingnya mempelajari geometri. Pendapat tersebut antara lain, berkaitan dengan 
kemampuan spasial pada siswa, pengetahuan geometri dapat 
meningkatkan pemahaman anak pada dirinya (Kenendy dan Tipss 1994). Ada 
juga yang menyatakan bahwa geometri mempunyai peluang yang lebih besar 
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untuk dimengerti anak dibandingkan dengan cabang matematika lainnya 
(D’Augustine &Smith 1992). Senada dengan pendapat lainnya, ada yang 
berpendapat geometri merupakan isu abadi dalam pendidikan matematika di 
sekolah dasar sampai dengan perpendidikan tinggi (Collier 1998). Seiring dengan 
pendapat tersebut, ada yang mengatakan geometri juga membantu dalam 
mengembangkan penalaran yang baik dan sebagai pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari (Utely, 2004) dalam Sunzuma dkk (2013). Di Indonesia 
pentingnya geometri tampak pada penempatan materi geometri dalam proporsi 
yang relatif banyak dalam kurikulum. Pada tingkatan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), sekitar 42% materi yang diajarkan berupa materi geometri. Untuk kelas 
VII, ada dua dari enam standar kompetensi yang berisikan materi geometri. Untuk 
kelas VIII, ada tiga dari lima standar kompetensi yang berisikan materi geometri. 
Ada beberapa pendapat mengenai berpikir secara geoemetri diantaranya adalah, New Zealand 
Council For Education Research mengatakan berpikir secara geometri adalah berkenaan bagaimana 
seorang bernalar menggunakan sifat-sifat bangun geometris dan hubungan spasial, sedangkan Van De 
Walle: berpendapat bahwa berpikir secara geoemeri yaitu: enalaran tentang bentuk dan hubungan 
antar bentuk geometri, menurut Cerme 8 mengatakan berpikir geoemetri berkaitan dengan penalaran, 
visualisasi dan figural. Sedangkan menurut Cathy Gorini, berpikir secara geometri adalah reasoning 
about shapes and images; applying geometry to solve problems; creating geometric designs and 
patterns; and more specific skills like reading a map, understanding 3d projections, tangrams, etc. 
Materi geometri merupakan matematika sekolah yang tertuang pada 
NCTM. NCTM (2000) mengatakan bahwa terdapat dua standar matematika 
sekolah, yaitu standar isi dan standar proses matematika sekolah. Standar isi 
tersebut memuat materi yang diajarkan di sekolah yaitu, aljabar, geometri, 
pengukuran, analisis data dan probabilistik. Hal ini menguatkan bahwa bahwa 
pentingnya materi geometri diberikan pada jenjang sekolah. Selanjutnya NCTM 
(2000) juga mengatakan bahwa agar pada pembelajaran geometri siswa mampu 
untuk memvisualisasikan, menggambarkan, serta membandingkan bangunbangun geometri dalam 
berbagai posisi, sehingga siswa mampu memahaminya. 
 
B. RESEARCH METHODS 
 Time and Research Subjects The study was conducted on Mei, 2017 to Agustus 2017 with 
research subjects are students of class VIII high school. Subjects were asked to answer the question by 
using a loud think. The use of this method aimed to obtain a picture and arrangement of how the 
subject in solving algebra. The following questions were used to megetahui answered students' skills 
in algebra by using geometrical way of thinking. 
 
Soal:  Faktorkanlah persamaan kuadrat berikut: x2+6x+ 8 dengan menggunakan bangun-bangun yang 
disedikan! 
Jawaban yang diharapkan. 
C. HASIL 
Bagian ini, data dianalisis dan temuan ditafsirkan sesuai dengan masalah penelitian 
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Jadi, x2+6x+ 8= (x+4) (x+2) 
yang besifat informal 
(menngunakan diagram 
potongan bangun yang 
dapat dilipat, atau benda-
benda lain): Menarik 


















strategi atau alasan 








Dari hasil jawaban siswa tersebut dapat diketahui bahawa subjek menggunakan visualisasi, 
penalaran bentuk dan image, mengidentifikasi dan mengklasifikasikan sifat bentuk, hingga penalaran 
deduktif dengan menggunakan pengetahuan tentang berbagai sifat geometris. 
 
D. KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini tujuannya adalah untuk mendeskripsikan berpikir secara geometri dalam 
menyelesaikan masalah aljabar pada tingkat SMP, berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini. Karakteristik berpikir geometris siswa dalam menyelesaikan maalah aljabar: 
1. Menyeleksi bangun geometri 
2. Dalam mengkarakterisasi bangun geometri berpatokan pada bentuk dasar 
3. Menggunkan ifat-sifat yang tidak dimiliki oleh bangun –bangun yang diseleksi 
4. Menunjukkan bentuk geometris dalam objek-objek fisik 
5. Membandingkan bangun geometri bersarkan sifat-sifatnya 
6. Mendeskripsikan bangun geometri dengan menyebut sifat-sifatnya 
7. Dapat membuat definisi bangun geometri secara lengkap 
8. Mampu menyatakan bentuk-bentuk definisi yang ekuivalen 
9. Dapat memvisualisasikan bangun geometri secara verbal 
10. Dapat mensketsa gambar bangun menurut deskripsi verbalnya 
11. Mampu mengkonstruksi gambar berdasarkan sifat-sifat yang diberikan 
12. Mampu mengenal perbedaan dan persamaan bangun geometri 
Rekomendasi untuk penelitiannya selanjutnya: pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan 
pada tingkat yang lebih tinggiyaitu SMA atau perguruan tinggi. 
Ucapan terimaksih pada Hibah Dana Diseratasi tahun 2016 oleh DIKTI 
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